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ABSTRAK

Sentra Industri Tempe Sanan di Kota Malang merupakan klaster ekonomi kreatif yang berkembang
dan mengintegrasikan produksi tempe dengan potensi wisata edukatif. Meskipun demikian, Pokdarwis
sebagai pengelola kawasan masih menghadapi keterbatasan dalam kemampuan komunikasi
multibahasa, ketiadaan prosedur layanan wisata yang baku, lemahnya identitas visual, serta rendahnya
pemanfaatan media digital untuk promosi sehingga menghambat daya saing kawasan sebagai destinasi
wisata berbasis komunitas. Program pengabdian ini bertujuan memperkuat kapasitas kelembagaan dan
profesional Pokdarwis melalui pelatihan pemanduan wisata multibahasa, pengembangan identitas
visual destinasi, peningkatan pemasaran digital, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
layanan wisata edukatif, serta pembangunan jejaring promosi dengan mitra eksternal. Dengan
menggunakan pendekatan partisipatoris dan berbasis komunitas, program ini dilaksanakan melalui
tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan terstruktur, penerapan teknologi, pendampingan, dan
perencanaan keberlanjutan. Hasil pelaksanaan meliputi tersiapkannya pemandu wisata multibahasa,
video profil trilingual, materi branding yang terintegrasi, SOP layanan wisata edukatif, dua bentuk
kolaborasi promosi, dan instrumen umpan balik wisatawan dwibahasa. Temuan tersebut menunjukkan
peningkatan signifikan pada kompetensi layanan, literasi digital, dan kemampuan Pokdarwis dalam
menyajikan Sanan sebagai produk wisata yang terorganisasi. Dengan demikian, program ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas, visibilitas, dan daya saing Sanan sebagai destinasi wisata
edukatif sekaligus memperkuat pemberdayaan masyarakat dan keberlanjutan industri kreatif lokal.

Kata kunci: Pokdarwis; pariwisata edukatif; branding digital; community-based tourism; pengabdian
masyarakat

ABSTRACT

The Tempe Sanan Industrial Center in Malang represents a growing creative-economic cluster that
integrates traditional tempeh production with the development of educational tourism. Despite its
potential, the local tourism awareness group (Pokdarwis) continues to face limitations in multilingual
communication, standardized service procedures, visual branding, and digital-based promotional
practices, which collectively constrain the area's competitiveness as a community-based tourism
destination. This community engagement program aims to strengthen Pokdarwis' institutional and
professional capacity through multilingual guiding training, coherent visual identity development,
digital marketing enhancement, the formulation of service-oriented Standard Operating Procedures
(SOP), and the establishment of promotional partnerships. Employing a participatory and community-
based approach, the program was implemented through sequential stages comprising needs
assessment, structured training, technological application, mentoring, and sustainability planning.
The implementation resulted in the preparation of multilingual tourguides, the production of a
trilingual promotional video, the development of integrated branding materials, the completion of an
SOP for educational tourism services, two forms of promotional collaboration with external partners,
and bilingual visitor feedback instruments. These outcomes indicate substantial improvement in
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Pokdarwis' service competence, digital literacy, and ability to present Sanan as an organized tourism
product. In conclusion, the program contributes to enhancing the quality, visibility, and
competitiveness of Sanan as an educational tourism destination while reinforcing community
empowerment and supporting the sustainability of local creative industries.

Keywords: Pokdarwis; educational tourism; digital branding; community-based tourism; community
engagement

1. PENDAHULUAN

Sentra Industri Tempe Sanan merupakan salah satu kawasan ekonomi produktif unggulan di Kota
Malang yang dikenal luas sebagai pusat produksi tempe dan keripik tempe. Berlokasi di Kelurahan
Purwantoro, Kecamatan Blimbing, kawasan ini dihuni oleh ratusan pelaku UMKM yang tergabung
dalam paguyuban perajin tempe dan keripik (Izza et al., 2024). Selain sebagai sentra produksi,
kawasan ini juga berkembang sebagai destinasi wisata edukatif yang menawarkan pengalaman
langsung kepada pengunjung untuk melihat proses pembuatan tempe dan keripik dari hulu hingga
hilir. Meskipun memiliki potensi besar dalam sektor ekonomi kreatif dan pariwisata lokal, kawasan ini
menghadapi tantangan serius dalam aspek pengelolaan wisata dan daya saing produk, terutama dalam
menghadapi persaingan dengan pabrik-pabrik tempe berskala besar seperti Azaky dan kendala bahasa
asing dalam melayani wisatawan mancanegara dengan bahasa komunikasi bahasa Inggris dan Arab
(Fauzi, Anindiati, & Nada, 2022; Wahyuningtyas et al., 2022).

Melihat situasi tersebut, tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah melakukan
transformasi layanan wisata edukatif dan strategi pemasaran Pokdarwis serta pelaku UMKM Tempe
Sanan. Tujuan khusus kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan kapasitas tour guiding multibahasa
(Inggris dan Arab) kepada anggota Pokdarwis agar mampu melayani wisatawan mancanegara secara
profesional; dan (2) mengembangkan identitas visual dan materi promosi kawasan serta produk
UMKM dalam bentuk video profil, desain logo, brosur, dan signage visual. Judul kegiatan ini adalah
transformasi pokdarwis sentra industri tempe sanan untuk meningkatkan daya saing parekraf melalui
strategi multibahasa dan visual branding. Kegiatan ini mendukung pencapaian beberapa indikator
nasional dan global, yaitu: SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui pelatihan keterampilan praktis
masyarakat; SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) melalui penciptaan lapangan kerja
baru berbasis pariwisata; SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur) dengan penguatan digitalisasi
promosi UMKM; dan SDG 10 (Mengurangi Ketimpangan) melalui pemberdayaan pemuda dan
perempuan; SDG 11 melalui penguatan identitas destinasi lokal.

Hasil analisis situasi terkini menunjukkan bahwa kelompok mitra sasaran, yaitu Pokdarwis Sentra
Industri Tempe Sanan dan paguyuban perajin, mengalami kendala pada dua aspek utama. Pertama,
keterbatasan kemampuan komunikasi multibahasa dalam kegiatan wisata edukatif (Prasetyo, 2024;
Shahparan, 2024). Beberapa wisatawan mancanegara, khususnya dari negara berbahasa Inggris dan
Arab, telah mengunjungi kawasan ini, namun tidak mendapatkan layanan pemanduan yang memadai
karena anggota Pokdarwis tidak memiliki kompetensi dalam tour guiding menggunakan bahasa asing
(Bijlani, 2021). Hal ini menjadi kendala utama dalam memberikan pengalaman edukatif yang optimal
dan berdampak pada rendahnya tingkat kepuasan dan retensi pengunjung asing.

Kedua, lemahnya aspek visual branding baik untuk produk UMKM maupun citra destinasi.
Produk tempe dan keripik yang dihasilkan masih didominasi oleh kemasan sederhana tanpa identitas
visual yang kuat. Belum tersedia media promosi terpadu seperti brosur, video profil, maupun konten
digital yang dapat diakses oleh calon wisatawan (Fathonah et al., 2024). Kawasan ini juga belum
memiliki logo destinasi, warna khas, maupun papan informasi visual yang mampu memperkuat kesan
profesional sebagai destinasi wisata edukatif. Dampaknya adalah rendahnya daya saing kawasan
dalam pemasaran digital, terutama di era pasca pandemi yang mengandalkan platform online
(Furqgorina et al, 2023).
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Dari sisi hulu, proses produksi tempe dan keripik tempe masih menggunakan teknik tradisional
berbasis rumah tangga. Bahan baku berasal dari kedelai lokal dan impor, kemudian diolah menjadi
tempe segar dan keripik tempe berbagai rasa. Dalam sehari, salah satu perajin bisa memproduksi
hingga 50-100 bungkus keripik dengan variasi rasa seperti original, pedas, balado, dan keju. Namun
proses ini belum dilengkapi dengan narasi edukatif yang terstruktur, yang seharusnya menjadi daya
tarik utama dalam wisata edukatif. Di sisi hilir, distribusi produk hanya terbatas pada penjualan
langsung dan outlet oleh-oleh lokal tanpa strategi pemasaran digital yang terintegrasi.

Manajemen Pokdarwis saat ini berjalan secara sukarela dan belum dilengkapi dengan sistem
pembagian tugas formal. Tidak tersedia SOP pelayanan wisata, termasuk sistem reservasi, panduan
kunjungan, maupun feedback form dari wisatawan (Lukman et al., 2023). Sebagian besar anggota
belum pernah mengikuti pelatihan tour guiding formal, baik dalam bahasa Indonesia, apalagi dalam
bahasa Inggris dan Arab (Fauzi & Anindiati, 2020). Produk wisata edukatif yang dijalankan pun
belum dipaketkan secara profesional, sehingga kesan yang ditangkap pengunjung masih sangat
informal dan kurang terstandar.

Dari segi pemasaran, kawasan ini belum memanfaatkan media sosial secara optimal. Akun resmi
Pokdarwis belum dioptimalkan di tengah maraknya media promosi digital untuk berbagi informasi
wisata, harga, jam operasional, maupun testimoni pengunjung (Palaniswamy, 2021). Sementara itu,
Mustofa, dkk. (Mustofa et al., 2025) berpendapat bahwa pelaku UMKM hanya mengandalkan
penjualan langsung tanpa dukungan branding yang memadai. Harga produk keripik tempe saat ini
berkisar antara Rp5.000-Rp25.000 tergantung ukuran dan rasa, namun belum ada diferensiasi yang
signifikan antara produk Sanan dengan tempe dan keripik tempe dari luar daerah. Hal ini diperparah
oleh kuatnya dominasi pasar dari merek besar seperti Azaky yang telah memiliki strategi distribusi,
kemasan menarik, dan promosi berskala nasional dan internasional (Wulansari et al., 2025).

Permasalahan prioritas yang dihadapi mitra sasaran dalam kegiatan ini terdiri atas dua aspek
utama, yakni pada bidang manajemen usaha dan pemasaran produk UMKM, serta aspek pelayanan
wisata edukatif yang belum terstandar (Afira et al., 2021; Yuniarti, 2013). Mitra sasaran merupakan
kelompok masyarakat produktif secara ekonomi, yaitu Pokdarwis dan paguyuban perajin tempe dan
keripik tempe di kawasan Sanan, Kota Malang. Permasalahan-permasalahan ini telah disepakati
bersama mitra berdasarkan observasi lapangan dan diskusi terstruktur.

Permasalahan pertama muncul pada sektor produksi dan manajemen usaha. Hingga saat ini,
sebagian besar perajin tempe dan keripik masih menggunakan metode tradisional yang belum
terdokumentasi. Masih banyak masalah wirausaha yang di dalamnya belum tersedia sistem pencatatan
bahan baku dan hasil produksi secara sistematis, yang mengakibatkan ketidakteraturan dalam proses
pengelolaan usaha (Fan, 2024) mirip dengan kondisi pada anggota Pokdarwis Sanan. Selain itu,
kegiatan usaha dijalankan secara individu dan belum terkoordinasi dalam bentuk kelembagaan yang
kuat. Hal ini menyebabkan lemahnya daya tawar kolektif, tidak adanya standardisasi mutu, serta
sulitnya menjangkau peluang pasar yang lebih luas, termasuk ke segmen modern market. Dari sisi
legalitas usaha, sebagian besar pelaku belum memiliki izin edar, label P-IRT, Sertifikat Laik Higienis
dan Sanitasi (SLHS), maupun kemasan yang memenuhi standar industri pangan (Bustamante et al.,
2024; Iriaji et al., 2023).

Permasalahan kedua berada dalam bidang pemasaran dan identitas produk. Produk tempe dan
keripik dari kawasan Sanan belum memiliki ciri khas visual yang membedakan dari produk sejenis
padahal (Putri, 2025; Fibri & Rost, 2020) menyatakan bahwa ciri khas visual sebagai pembeda itu
penting. Tidak adanya logo, desain kemasan menarik, serta narasi produk menyebabkan kurangnya
daya tarik di mata konsumen, terutama pada segmen wisatawan dan pembeli luar daerah (Pamekas et
al., 2025; McKercher 2021). Pemasaran produk saat ini masih mengandalkan metode konvensional,
seperti penjualan langsung di rumah produksi atau outlet oleh-oleh sekitar kawasan. Tidak terdapat
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akun media sosial aktif atau strategi pemasaran digital yang dapat menjangkau konsumen lebih luas
melalui platform online.

Permasalahan ketiga terletak pada aspek pelayanan wisata edukatif. Pokdarwis Sanan belum
memiliki sistem layanan wisata yang profesional dan belum mampu melayani wisatawan asing secara
optimal. Tidak terdapat pemandu wisata yang memiliki kompetensi Bahasa Inggris atau Arab, padahal
kunjungan wisatawan mancanegara mulai menunjukkan tren peningkatan (Hayati et al., 2023). Selain
itu, belum tersedia materi pendukung dalam bentuk leaflet, narasi wisata, atau papan informasi dalam
bahasa asing. Sistem reservasi dan pelayanan wisata pun belum tersedia, sehingga pengalaman
pengunjung menjadi kurang optimal dan sulit dikembangkan menjadi paket wisata yang menarik dan
berulang.

Secara keseluruhan, permasalahan-permasalahan tersebut menghambat potensi kawasan Sanan
untuk tumbuh sebagai destinasi wisata edukatif dan sentra UMKM unggulan. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi strategis untuk memperkuat kapasitas manajemen, pemasaran, serta layanan
wisata edukatif yang sesuai dengan standar kebutuhan pengunjung, baik domestik maupun
internasional.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Community-Based
Participatory Research (CBPR), yaitu model penelitian partisipatif yang menekankan keterlibatan
aktif komunitas sasaran dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan
bahwa pelatihan yang dilaksanakan benar-benar relevan dengan kebutuhan nyata mitra, serta berfungsi
sebagai sarana pemberdayaan agar mitra mampu berperan sebagai agen perubahan di lingkungan
pendidikan mereka.
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahapan pengabdian diawali dengan laying fondation, yaitu tahap meletakkan dasar kegiatan
melalui identifikasi masalah, analisis kebutuhan masyarakat, serta penentuan tujuan program.
Selanjutnya dilakukan program design/planning, yaitu perancangan kegiatan dan strategi pelaksanaan
agar sesuai dengan kebutuhan dan potensi sasaran. Tahap berikutnya adalah data gathering/analysis,
di mana dilakukan pengumpulan dan analisis data untuk menilai efektivitas dan dampak kegiatan.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, tahap terakhir adalah acting on findings, yaitu penerapan tindak
lanjut dan perbaikan program agar hasil pengabdian dapat berkelanjutan dan memberikan manfaat
optimal bagi masyarakat.
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Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis dan
terstruktur guna mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra melalui tahapan: sosialisasi,
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan serta evaluasi, dan keberlanjutan program. Fokus
pengabdian ini adalah pada mitra produktif secara ekonomi dengan permasalahan utama di bidang
manajemen usaha dan pemasaran produk.

Tahapan pertama adalah sosialisasi, yang dilakukan sebagai langkah awal untuk membangun
pemahaman bersama antara tim pelaksana dengan mitra terkait urgensi, tujuan, dan manfaat program.
Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan tatap muka di lokasi mitra yang dihadiri oleh seluruh
anggota kelompok mitra serta perangkat desa. Dalam forum ini, tim menyampaikan penjelasan umum
mengenai program, strategi pelaksanaan, serta pembagian peran. Sosialisasi ini juga menjadi sarana
menggali lebih dalam permasalahan yang dihadapi mitra, termasuk kendala dalam manajemen usaha
dan pemasaran produk lokal mereka.

Tahapan kedua adalah pelatihan, yang berfokus pada peningkatan kapasitas mitra dalam dua
aspek utama: manajemen usaha mikro dan strategi pemasaran berbasis digital. Materi pelatihan
meliputi pembukuan sederhana, pengelolaan stok barang, analisis biaya dan keuntungan, serta
penggunaan media sosial dan platform e-commerce untuk memasarkan produk. Pelatihan dilakukan
dengan metode partisipatif melalui simulasi, studi kasus, dan praktik langsung menggunakan
perangkat digital. Tim pelaksana menyusun modul pelatihan yang mudah dipahami oleh peserta
dengan latar belakang pendidikan yang beragam.

Tahapan ketiga adalah penerapan teknologi dan inovasi, yang menjadi langkah kunci dalam
menyelesaikan permasalahan mitra secara konkrit. Tim pelaksana memperkenalkan dan membantu
mitra dalam penggunaan teknologi informasi seperti pembuatan akun marketplace, penggunaan
Google Business Profile, serta pengelolaan media sosial sebagai sarana promosi produk. Inovasi yang
ditawarkan berupa template desain konten promosi yang siap pakai, panduan singkat penggunaan
Canva, serta pelatihan singkat editing video sederhana untuk Instagram dan TikTok. Penerapan
teknologi ini dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan agar mitra tidak hanya sekadar mencoba,
tetapi benar-benar mampu mengelolanya secara mandiri.

Tahapan keempat adalah pendampingan dan evaluasi, yang dilaksanakan dalam rentang waktu
minimal dua bulan setelah pelatihan dan penerapan teknologi. Dalam tahap ini, tim secara berkala
melakukan kunjungan lapangan untuk mendampingi mitra dalam mengimplementasikan pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperoleh. Evaluasi dilakukan dengan mengamati kemajuan dalam
manajemen usaha, peningkatan interaksi mitra di platform digital, dan pertumbuhan penjualan produk.
Selain observasi langsung, tim juga melakukan wawancara singkat dan menyebarkan kuesioner
kepada mitra untuk mengukur persepsi dan tingkat kepuasan terhadap program.

Tahapan kelima adalah keberlanjutan program, yang dirancang melalui dua pendekatan. Pertama,
dengan membentuk kelompok kecil mitra yang diberi pelatihan lanjutan sebagai "agen perubahan" di
komunitasnya. Mereka diharapkan menjadi perpanjangan tangan tim dalam mendampingi mitra
lainnya. Kedua, tim membuat panduan digital berisi ringkasan pelatihan dan tutorial penerapan
teknologi yang dibagikan kepada mitra melalui WhatsApp Group. Grup ini juga menjadi media
komunikasi dan konsultasi berkelanjutan antara mitra dan tim pelaksana.

Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatoris dan kolaboratif, di mana
mitra dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi. Dalam pelaksanaan program, volume
pekerjaan disesuaikan dengan kapasitas mitra dan dirancang agar tidak mengganggu aktivitas ekonomi
mereka. Skala prioritas ditentukan berdasarkan hasil asesmen awal dan diskusi bersama, sehingga
program benar-benar menyasar permasalahan yang paling urgen. Partisipasi aktif mitra menjadi kunci
keberhasilan program, terlihat dari antusiasme mereka dalam setiap sesi pelatihan serta kesediaan
menyediakan fasilitas dan konsumsi selama kegiatan.
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Evaluasi program dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif, evaluasi
difokuskan pada perubahan perilaku, peningkatan kapasitas, dan motivasi mitra dalam
mengembangkan usahanya. Secara kuantitatif, indikator keberhasilan mencakup peningkatan jumlah
pesanan produk, pertambahan pengikut di media sosial, dan pengurangan kesalahan dalam pencatatan
keuangan. Keberlanjutan program juga dijamin melalui pelibatan tokoh lokal sebagai mitra penggerak
dan potensi replikasi program di komunitas sekitar dengan model yang sama.

Terkait pembagian peran dan tugas, ketua tim bertanggung jawab atas perencanaan umum,
koordinasi lapangan, dan pelaporan kegiatan. Anggota tim pertama yang berlatar belakang prodi
bahasa Inggris bertugas merancang identitas visual dan strategi branding untuk Pokdarwis sentra
industri tempe Sanan, Menyusun modul pelatihan tour guiding berbahasa Inggris tentang wisata
edukasi pembuatan tempe dan keripik tempe, membuat konten pembelajaran digital tentang tour
guiding wisata edukasi pembuatan tempe dan keripik tempe berbahasa Inggris, melatih anggota
Pokdarwis dalam komunikasi pariwisata berbahasa Inggris; dan menulis artikel populer di media
massa lokal, nasional, dan internasional.

Anggota tim kedua yang berlatar belakang dari prodi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan
Daerah bertugas untuk merancang identitas visual dan strategi branding untuk Pokdarwis,
mengembangkan media promosi digital (logo, brosur, video pendek, media sosial) dan video profil
pokdarwis, melatih anggota Pokdarwis dalam penggunaan desain branding dan pemasaran kreatif,
membuat video edukasi tentang tempe dan aneka olahannya, menguatkan identitas Kampung Sanan
sebagai Icon oleh-oleh khas Kota Malang; dan bekerja sama dengan berbagai media dan content
creator untuk mempopulerkan Sanan sebagai Sentra Industri Tempe dan aneka olahannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini berangkat dari permasalahan mendasar
yang dihadapi Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan, yakni lemahnya manajemen pelayanan wisata
dan keterbatasan kapasitas pemasaran, khususnya dalam menjangkau wisatawan mancanegara.
Kondisi awal menunjukkan bahwa aktivitas wisata edukatif telah berjalan secara informal, tetapi
belum didukung oleh sistem pemanduan multibahasa, manajemen promosi yang terstruktur, serta
dokumentasi layanan berbasis data. Oleh karena itu, solusi yang dirancang dalam program ini
difokuskan pada transformasi kapasitas Pokdarwis melalui pendekatan terintegrasi antara penguatan
sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi digital, dan visual branding.

3.1 Penerapan LMS Moodle sebagai Inovasi Pembelajaran Multibahasa

Hasil utama dari pelaksanaan pengabdian ini diwujudkan melalui penerapan Learning
Management System (LMS) Moodle berbasis laman Arabiyyun.com sebagai bentuk inovasi soft
technology. LMS ini berfungsi sebagai media pembelajaran digital untuk meningkatkan kapasitas
sumber daya manusia Pokdarwis, khususnya dalam bidang kepemanduan wisata edukatif multibahasa.
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Mulailah perjalanan Anda dalam mempelajari bahasa Arab:

Gambar 2. Platform yang dikembangkan

Bahasa Arab untuk Pariwisata

Materi pelatihan dalam LMS disusun secara modular dan sistematis, meliputi pengenalan konsep
wisata edukatif, alur pemanduan proses pembuatan tempe, teknik komunikasi dengan wisatawan
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asing, hingga etika pelayanan wisata. Keberadaan LMS ini memungkinkan proses transfer
pengetahuan tidak hanya berlangsung selama pelatihan tatap muka, tetapi juga berkelanjutan setelah
program pengabdian selesai. Dengan demikian, LMS menjadi fondasi pembelajaran jangka panjang
yang mendukung transformasi layanan wisata Pokdarwis Sanan menuju pengelolaan yang lebih
profesional dan berbasis teknologi digital.

3.2 Peningkatan Kapasitas SDM melalui Pelatihan Pemandu Wisata Multibahasa

Pelatihan kepemanduan wisata multibahasa menjadi fokus utama program ini. Sebanyak 25
anggota Pokdarwis mengikuti pelatihan Bahasa Inggris dan Bahasa Arab yang dirancang kontekstual
sesuai kebutuhan lapangan. Materi pelatihan mencakup ragam ungkapan pemanduan, penyampaian
narasi edukatif proses produksi tempe, teknik promosi produk UMKM kepada wisatawan asing, serta
simulasi komunikasi langsung.

e

Gambar 3. Pelatihan Multibahasa Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 15 peserta (60%) telah mencapai kategori siap bertugas
sebagai pemandu wisata lokal, sementara 10 peserta lainnya berada pada tahap pengenalan dan
memerlukan pendampingan lanjutan. Capaian ini menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan
kondisi awal, di mana Pokdarwis belum memiliki pemandu wisata terlatih. Selain peningkatan
kompetensi bahasa, pelatihan ini juga menghasilkan alur pelayanan wisata edukatif dan narasi
pemanduan terstruktur, yang menjadi pedoman operasional Pokdarwis dalam melayani wisatawan
secara sistematis dan profesional.

3.3 Produksi Video Profil sebagai Penguatan Visual Branding

Hasil nyata lainnya dari program pengabdian ini adalah produksi satu video profil UMKM perajin
tempe Sentra Industri Tempe Sanan sebagai bentuk inovasi hard content digital. Video ini
menampilkan aktivitas autentik para perajin tempe, mulai dari proses pengolahan kedelai, fermentasi,
hingga produk siap dipasarkan. Produksi video dilakukan dengan melibatkan langsung anggota
Pokdarwis dan perajin sebagai subjek utama, sehingga konten yang dihasilkan merepresentasikan
identitas lokal kawasan secara otentik.
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Gambar 4. Video Visual Branding Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan

Video profil ini berfungsi sebagai media promosi resmi wisata edukatif Sanan dan menjadi aset
manajerial Pokdarwis dalam merencanakan strategi promosi berbasis audiovisual. Keberadaan video
ini memperkuat citra profesional Sentra Industri Tempe Sanan sebagai destinasi wisata edukatif
berbasis UMKM dan mendukung perluasan jangkauan promosi ke platform digital.

3.4 Peningkatan Manajemen Pengetahuan dan Promosi Pokdarwis

Selain peningkatan SDM dan branding visual, program ini juga berdampak pada peningkatan
manajemen pengetahuan Pokdarwis. Materi pelatihan kepemanduan wisata yang telah disusun kini
siap diintegrasikan ke dalam LMS Moodle sebagai sumber belajar berkelanjutan. Hal ini menandai
pergeseran dari kondisi awal yang belum terdokumentasi menuju pengelolaan pengetahuan yang lebih
terstruktur.

Dari sisi manajemen promosi, Pokdarwis kini memiliki aset digital berupa video profil dan materi
promosi multibahasa yang dapat digunakan secara berkelanjutan. Integrasi antara LMS Moodle dan
media visual branding memperkuat kesiapan Pokdarwis dalam mengelola promosi wisata edukatif
secara lebih strategis dan berorientasi jangka panjang.

3.5 Dampak Program terhadap Transformasi Manajemen Pokdarwis

Secara keseluruhan, program pengabdian ini menunjukkan peningkatan level kemampuan
manajemen Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan dari kondisi informal menuju pengelolaan wisata
edukatif yang lebih terstruktur, berbasis kompetensi, dan berorientasi keberlanjutan. Peningkatan
tersebut tampak pada aspek manajemen SDM pemandu wisata, manajemen promosi UMKM, serta
manajemen pengetahuan berbasis LMS.
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Gambar 5. Penyerahan Aset kepada Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan

Integrasi antara pelatihan multibahasa, penerapan teknologi LMS, dan penguatan visual branding
menjadi strategi kunci dalam meningkatkan daya saing pariwisata dan ekonomi kreatif berbasis
komunitas. Dengan pendekatan sistematis dan kolaboratif ini, Pokdarwis Sanan diharapkan mampu
beradaptasi dengan tuntutan wisata modern dan siap bersaing dalam ekosistem pariwisata lokal
maupun global.

4. SIMPULAN

Pelaksanaan program "Transformasi Pokdarwis Sentra Industri Tempe Sanan sebagai Destinasi
Wisata Edukatif Berbasis UMKM" telah menunjukkan hasil yang signifikan terhadap peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, penguatan identitas visual kawasan, serta perbaikan tata kelola
layanan wisata. Berbagai pelatihan yang diberikan, khususnya dalam bidang tour guiding multibahasa,
visual branding, dan pemanfaatan teknologi digital, mampu meningkatkan kompetensi anggota
Pokdarwis secara nyata. Luaran utama berupa pemandu wisata multibahasa, video profil kawasan
dalam tiga bahasa, visual branding destinasi, serta Standar Operasional Prosedur (SOP) layanan wisata
menunjukkan bahwa program ini berjalan efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain
itu, luaran tambahan seperti penguatan media sosial, kolaborasi dengan komunitas ekspatriat, serta
penyusunan modul digital semakin memperkuat dampak program dan membuka peluang
keberlanjutan jangka panjang. Secara keseluruhan, program ini berhasil mendorong transformasi awal
yang penting bagi Sanan untuk bersaing sebagai destinasi wisata edukatif yang profesional dan
berdaya saing.

Meskipun demikian, beberapa aspek memerlukan penguatan lanjutan agar transformasi yang
dicapai dapat terus berkembang. Oleh karena itu, beberapa saran perlu disampaikan. Pertama,
Pokdarwis perlu melakukan pendalaman materi tour guiding terutama pada kompetensi percakapan
tingkat lanjut, manajemen wisatawan asing, serta peningkatan kepercayaan diri dalam memandu.
Kedua, identitas visual yang telah dibangun perlu digunakan secara konsisten dalam seluruh media
promosi dan perlu ditindaklanjuti dengan produksi konten digital secara berkelanjutan menggunakan
kalender unggahan yang teratur. Ketiga, SOP layanan wisata perlu terus diuji dan disempurnakan
berdasarkan umpan balik wisatawan agar pelayanan semakin profesional dan sesuai standar industri
wisata. Keempat, Pokdarwis diharapkan memperluas jejaring kerja sama dengan sekolah, universitas,
komunitas ekspatriat, dan biro perjalanan untuk membuka akses kunjungan yang lebih stabil dan
berkelanjutan. Kelima, pelaku UMKM di kawasan Sanan perlu dilibatkan lebih dalam dalam pelatihan
branding dan storytelling produk agar ekosistem wisata edukatif dapat terbangun secara terpadu.
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Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan program transformasi dapat terus
berkembang dan memberikan dampak yang lebih luas bagi peningkatan citra, daya tarik, dan
kesejahteraan masyarakat di Sentra Industri Tempe Sanan. Program ini sekaligus menjadi model
kolaborasi akademik—masyarakat dalam penguatan destinasi wisata berbasis komunitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Program ini terlaksana berkat dukungan pendanaan dari Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains,
dan Teknologi (Kemdiktisaintek) melalui Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan, yang dikelola
oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) 2025 atas pendanaan Program
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM) 2025, yang berperan
penting dalam penguatan pariwisata edukatif berbasis ekonomi kreatif lokal. Melalui pendampingan
intensif ini, UM berharap profesionalitas layanan wisata Sanan terus meningkat dan berdampak
langsung pada kesejahteraan pelaku UMKM. UM juga menegaskan komitmennya untuk terus
mendampingi keberlanjutan program, khususnya dalam peningkatan kapasitas digital dan jejaring
promosi.
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